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ABSTRAK 

NUR SHIHATUS SAKINAH. Pengaruh Karakteristik CEO, Kepemilikan 

Asing, dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Environmental, Social, And 

Governance (ESG) Pada Perusahaan Sektor Basic Materials yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2021-2025 

Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi salah 

satu aspek penting dalam mewujudkan praktik bisnis yang berkelanjutan serta 

meningkatkan transparansi perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Sektor 

basic materials merupakan sektor yang memiliki risiko lingkungan dan sosial yang 

relatif tinggi karena aktivitas operasionalnya berkaitan dengan pemanfaatan sumber 

daya alam. Oleh karena itu, perusahaan pada sektor ini dituntut untuk meningkatkan 

kualitas pengungkapan ESG. Namun, hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi pengungkapan ESG masih menunjukkan temuan yang 

belum konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan 

pengaruh karakteristik CEO yang diproksikan dengan gender CEO dan CEO tenure, 

kepemilikan asing, serta profitabilitas terhadap pengungkapan ESG pada 

perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021–2025. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh melalui teknik dokumentasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2021–2025 sebanyak 113 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling sesuai dengan kriteria penelitian dan 

menghasilkan 8 perusahaan dengan total observasi berjumlah 40 data. Data 

dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 27 dengan metode 

analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender CEO dan CEO tenure tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ESG. Sebaliknya, kepemilikan 

asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ESG, sedangkan 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pengungkapan ESG. Selain itu, hasil uji simultan 

menunjukkan bahwa gender CEO, CEO tenure, kepemilikan asing, dan 

profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

ESG. 

Kata kunci: Pengungkapan ESG, Gender CEO, CEO Tenure, Kepemilikan Asing, 

Profitabilitas, Sektor Basic Materials. 
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ABSTRACT 

NUR SHIHATUS SAKINAH. The Influence of CEO Characteristics, Foreign 

Ownership, and Profitability on Environmental, Social, and Governance 

(ESG) Disclosure in Basic Materials Companies Listed on the IDX in 2021-

2025 

Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosure has become an 

essential aspect of promoting sustainable business practices and enhancing 

corporate transparency toward stakeholders. The basic materials sector is 

considered one of the industries with relatively high environmental and social risks 

due to its operational activities, which heavily rely on natural resource utilization. 

Consequently, companies in this sector are expected to improve the quality of their 

ESG disclosures. However, previous studies examining the determinants of ESG 

disclosure have produced inconsistent findings. Therefore, this study aims to 

examine and provide empirical evidence on the influence of CEO characteristics, 

proxied by CEO gender and CEO tenure, foreign ownership, and profitability on 

ESG disclosure in basic materials companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the 2021–2025. 

This study employed quantitative methods with secondary data obtained 

through documentation techniques. The population comprised all 113 companies in 

the basic materials sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–

2025 period. Purposive sampling was used in accordance with the research criteria, 

resulting in eight companies with a total of 40 observations. Data were analyzed 

using IBM SPSS Statistics version 27 using multiple linear regression analysis. 

The results indicate that CEO gender and CEO tenure do not have a 

significant effect on ESG disclosure. In contrast, foreign ownership has a positive 

and significant effect on ESG disclosure, while profitability, measured by Return 

on Assets (ROA), has a negative and significant effect on ESG disclosure. 

Furthermore, the simultaneous test shows that CEO gender, CEO tenure, foreign 

ownership, and profitability jointly have a significant effect on ESG disclosure. 

Keywords: ESG Disclosure, CEO Gender, CEO Tenure, Foreign Ownership, 

Profitability, Basic Materials Sector. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy esdan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

 



 

xvi 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dani ... ي   َ   

 Fathah dan wau Au a dan u ...  و  َ  

 

Contoh: 

 Kataba - كَتبََ 

 Fa’ala -  فعََلَ 

 Żukira -  ذكُِرَ 

 Yażhabu - ىَذْهَبُ 

 Su’ila -  سُئِلَ 

 Kaifa - كَيْفَ 

 haula - هَوْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Contoh: 

 qāla -  قالََ 

 ramā- رَمَى

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ...  ى   ...اَ   

ى  ...  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

و  ...  َ  Hammah dan wau U u dan garis di atas 
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 qila -  قيِْلَ 

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl - رَوْضَةُ الأطَْفَالِ 

   - raudah al-atfāl 

رَةُ   al-madīnah al-munawwarah - الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

   - al-madīnah al-munawwarah 

 talhah -  طَلْحَةْ 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

لَ   nazzala - نَزَّ

 al-birru - الٌْبِرُ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu لا  

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu - الرَّ

 al-qolamu - الَْقَلَمُ 

 asy-syamsu - الشَّمْسُ 

مُ القَلَ   - al-qalamu 
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 al-badĭ’u - البَديْعُ 

 al-jalālu - الجَلاَلُ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu - تأَخُْذُ 

 syai’un - شَيْءٌ 

 an-nau’u - الَنَّوْعُ 

 inna -  إِنَّ 

 umirtu - أمُِرْتُ 

 akala -  أكََلاَ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َ ازِقنَِيوَإنَِّاللَّّ  a innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn   لهَُوَ خَيْرُ الرَّ

ِ مَجَرَاهَاوَمُرْساه  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِاللَّّ
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ رَبه الٌْعَ الٌْ  ينمحَمْدُ لِلّه   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn 

زّس
َ
ل

ٌ
لرَّضذ ا

ٌ
هٌتَّ ا

ٌ
حْمنِ ا  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm ألرَّ

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

ُ غَفوُرٌرَّ  حيمٌ اٌٌللَّّ  Allaahu Gafurun Rahim 

ِ الْأمَْرُ جَمِيعًا   Lillāhi al-amru jamī`an لِلّه

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Isu lingkungan menjadi topik utama perhatian global beberapa tahun 

terakhir. Fenomena seperti pemanasan global, pencemaran udara dan air, 

eksploitasi sumber daya alam, serta deforestasi sering kali diabaikan oleh 

banyak perusahaan. Sebagian besar perusahaan hanya mengadopsi model 

bisnis yang berorientasi pada profitabilitas, tanpa mempertimbangkan dampak 

lingkungan dan sosial dari operasional bisnisnya. Permasalahan yang muncul 

ini telah melahirkan konsep ESG yang menggambarkan upaya investor dan 

perusahaan dalam menerapkan pertimbangan lingkungan, sosial, dan tata 

kelola pada praktik bisnisnya (Gillan dkk., 2021). 

Pengungkapan informasi ESG merupakan bagian dari pelaporan 

keberlanjutan yang menekankan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola 

sebagai komitmen pertanggungjawaban perusahaan. Penerapan ESG yang baik 

dapat meminimalkan risiko, memperbaiki reputasi dan  menciptakan nilai 

jangka panjang bagi semua pihak terkait (Suripno, 2025). Oleh karena itu, 

pengungkapan ESG menjadi penting bagi investor karena proses pengambilan 

keputusan tidak lagi hanya didasarkan pada kinerja keuangan perusahaan, 

tetapi juga memperhatikan sejauh mana perusahaan menerapkan praktik 

keberlanjutan. Meningkatnya perhatian terhadap ESG tercermin dari 

perkembangan investasi berbasis ESG di Indonesia. Pada awal tahun 2021 
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hanya terdapat dua indeks ESG, yaitu SRI-KEHATI dan IDX ESG Leaders, 

yang terdiri atas 44 emiten. Seiring perkembangannya, jumlah indeks ESG 

meningkat menjadi lima yaitu IDXESGL, SRI-KEHATI, ESGQKEHATI, 

IDXLQ45LCL, dan ESGSKEHATI dengan total 73 emiten sebagai konstituen 

(Puspadini, 2024). 

Peningkatan perhatian terhadap ESG juga terlihat dari semakin 

banyaknya perusahaan yang mengungkapkan informasi keberlanjutan kepada 

publik. Bursa Efek Indonesia mencatat bahwa sebanyak 882 perusahaan atau 

94% dari total perusahaan yang terdaftar di BEI per Desember 2024 telah 

menerbitkan Sustainability Report (Bursa Efek Indonesia, 2025). Data tersebut 

menunjukkan bahwa ESG telah menjadi salah satu standar penting bagi 

investor dalam mengevaluasi kualitas dari keberlanjutan perusahaan. 

Sebaliknya, perusahaan yang mengabaikan pengungkapan ESG berpotensi 

mengalami penurunan kepercayaan investor, risiko reputasi, serta 

berkurangnya legitimasi di mata masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan 

pengungkapan ESG sebagai aspek penting bagi perusahaan untuk 

mempertahankan kepercayaan stakeholder. 

Sebagai konsep yang menekankan keberlanjutan perusahaan, ESG terdiri 

dari aspek environmental (lingkungan) meliputi upaya perusahaan dalam 

memitigasi dampak lingkungan dari operasionalnya (Suripno, 2025). 

Pengungkapan aspek lingkungan merupakan upaya perusahaan dalam 

melindungi alam dan  keanekaragaman hayati yang berharga. Pengungkapan 

aspek social (sosial) mencakup interaksi perusahaan terhadap pekerja, 



3 
 

 
 

pemasok, customer, dan masyarakat setempat (Suripno, 2025) dengan 

mengelola tenaga kerja yang adil, tanggung jawab sosial, serta jaminan K3 

(keselamatan dan kesehatan kerja) terhadap masyarakat. Pengungkapan aspek 

social dapat membangun citra positif perusahaan, karena para pemangku 

kepentingan akan melihat bagaimana perusahaan menerapkan etika dalam 

interaksi sosialnya. Pengungkapan terkait aspek governance mencakup 

susunan manajemen, hak investor, remunerasi eksekutif, serta integritas bisnis 

dan keterbukaan informasi keuangan. Implementasi praktik governance yang 

baik merupakan upaya perusahaan untuk menumbuhkan legitimasi dari para 

stakeholder (Wahyuni & Ahdim, 2025). 

Gambar 1.1 Penerapan ESG di Negara ASEAN-5 

Sumber data: (Ariska dkk., 2025) 

Dari data di atas, Indonesia merupakan negara terendah dalam tren 

penerapan ESG dibanding negara ASEAN-5 lain yaitu Thailand, Malaysia, 

Singapura dan Filipina. Dalam penelitian Ariska dkk. (2025), Indonesia 

memiliki nilai rata-rata awal sebesar 28,95 di tahun 2015 dan mengalami 
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kenaikan menjadi 49,55 pada tahun 2023. Meskipun terdapat peningkatan nilai, 

tetapi angka tersebut tetap lebih rendah dari Thailand, Malaysia, Singapura, 

dan Filipina. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat penerapan dan 

pengungkapan ESG perusahaan di Indonesia masih relatif rendah. Rendahnya 

pengungkapan ESG dapat menurunkan daya saing perusahaan Indonesia di 

pasar global, mengingat investor asing semakin mempertimbangkan aspek 

ESG dalam pengambilan keputusan investasi. Akibatnya, perusahaan yang 

memiliki tingkat pengungkapan ESG rendah berpotensi menghadapi 

keterbatasan dalam menarik investasi, meningkatnya risiko reputasi, dan 

berkurangnya kepercayaan dari pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan kesadaran perusahaan mengenai pentingnya penerapan 

dan pengungkapan ESG sebagai upaya mendukung keberlanjutan perusahaan 

dalam jangka panjang. 

Gambar 1.2 Rata-rata Pengungkapan ESG Tahun 2024 
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Merujuk pada grafik tersebut, sektor basic materials memiliki rata-rata 

pengungkapan paling rendah dibanding sektor lain yaitu 24,32%. Perusahaan 

sektor ini bergerak pada berbagai bidang industri, seperti bahan kimia, produk 

kemasan, material konstruksi, pertambangan mineral non energi, logam serta 

produk olahan kertas dan kayu. Basic materials merupakan sektor yang 

mempunyai risiko ESG tinggi karena kegiatan operasionalnya berpotensi 

merusak sumber daya alam maupun lingkungan. Rendahnya tingkat 

pengungkapan ESG tersebut mengindikasikan bahwa transparansi perusahaan 

mengenai lingkungan, sosial, dan tata kelola belum optimal. Pengungkapan 

ESG pada sektor basic materials menjadi penting untuk mendorong 

peningkatan pengungkapan ESG dan meningkatkan transparansi serta 

kepercayaan investor karena meningkatnya tuntutan investor terhadap 

investasi berkelanjutan. 

Isu ESG yang terjadi adalah kebocoran pipa minyak PT Vale Indonesia 

Tbk pada tahun 2025 di Desa Lioka, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu 

timur Sulawesi Selatan. Kebocoran pipa minyak ini mencemari saluran irigasi, 

aliran sungai Koromosilu, dan lahan sawah milik warga. Hal tersebut 

menyebabkan tanaman padi yang baru berumur dua minggu mengalami 

kerusakan parah dan akhirnya mati (Rusdianto, 2025). Peristiwa ini 

menunjukkan adanya permasalahan pada aspek environmental karena aktivitas 

perusahaan menyebabkan pencemaran lingkungan dan kerusakan ekosistem. 

Kerugian yang dialami masyarakat sekitar akibat rusaknya lahan pertanian dan 

tercemarnya sumber air juga menunjukkan adanya permasalahan aspek social. 
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Selain itu, skandal korupsi PT Timah Tbk yang termasuk skandal korupsi 

terbesar di industri pertambangan. Kasus tersebut mengakibatkan kerugian 

keuangan negara hingga Rp 300 triliun, di antaranya Rp 271 triliun merupakan 

kerugian negara atas kerusakan lingkungan akibat pertambangan ilegal 

(Kartika, 2025). Kasus tersebut menunjukkan lemahnya penerapan aspek 

governance dalam hal transparansi, pengawasan, dan pengendalian korupsi. 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan regulasi terkait ESG sehingga 

diharapkan komitmen kuat dari pelaku usaha untuk terus meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas ESG. Sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017  mengenai 

penerapan pembiayaan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan 

perusahaan publik. Regulasi tersebut dirancang untuk mendukung tercapainya 

pembangunan berkelanjutan serta menjaga stabilitas perekonomian, sehingga 

diperlukan sistem ekonomi nasional yang sejalan dengan faktor lingkungan 

hidup, sosial, dan ekonomi (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Selain itu, untuk 

menjamin kualitas dan konsistensi laporan pengungkapan ESG, terdapat 

beberapa standar dan kerangka kerja internasional yang bisa digunakan. 

Standar ESG yang saat ini banyak diterapkan secara global antara lain 

Sustainability Accounting Standards Board (SASB), Task Force on Climate-

related Financial Disclosures (TCFD), dan Global Reporting Initiative (GRI) 

(Center for Risk Management & Sustainability, 2024). 

Terdapat sejumlah faktor yang diindikasi mempengaruhi pengungkapan 

ESG, faktor pertama yaitu karakteristik CEO yang memiliki peran sangat 
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penting sebagai pengambil keputusan dan penentu arah perusahaan. Sebagai 

pemimpin tertinggi, CEO bertanggung jawab dalam menetapkan strategi 

perusahaan, termasuk dalam hal pengungkapan informasi ESG (Surya & 

Prastiawati, 2025). Karakteristik CEO dilihat dengan gender CEO dan CEO 

tenure. Gender CEO adalah karakteristik CEO yang dilihat berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki atau perempuan. Perbedaan gender CEO dikaitkan dengan 

perbedaan gaya kepemimpinan dan pengambilan keputusan. Perempuan 

cenderung lebih teliti dan terperinci dalam mengolah setiap informasi. CEO 

perempuan lebih fokus pada kepentingan stakeholder dan lebih kolaboratif 

dalam berinovasi (R. H. Safitri et al., 2024). Dalam hal ini, kepemimpinan 

perempuan akan lebih responsif terhadap persoalan ESG dan tanggung jawab 

sosial. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang menekankan bahwa 

perusahaan perlu memenuhi kebutuhan stakeholder melalui pengungkapan 

ESG yang transparan. Dengan demikian, CEO perempuan dipandang lebih 

mampu mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan 

ESG sebagai bentuk akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan. Studi 

empiris menunjukkan CEO perempuan lebih cenderung berinvestasi pada isu 

lingkungan, tata kelola perusahaan, dan tanggung jawab sosial (Aabo & 

Giorici, 2023; Difitri & Wijayanti, 2025; Huang, 2023). Hal ini selanjutnya 

dibuktikan oleh penelitian Suhari & Wahyuningtyas (2025), Dwiana Sari dkk. 

(2024), dan I. Safitri dkk. (2024) yang menemukan bahwa gender CEO 

berpengaruh terhadap Environmental, Social, and Governance (ESG). 

Sementara itu, Perdana & Anshori (2022) mengungkapkan bahwa CEO 
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perempuan tidak mempengaruhi pengungkapan ESG. 

CEO tenure adalah berapa lama waktu seorang CEO menjabat. CEO 

yang memiliki tenure lebih panjang cenderung memiliki pemahaman lebih 

mengenai kondisi perusahaan. Seiring bertambahnya tenure CEO maka 

semakin banyak pengalaman dan kemampuan yang didapat CEO untuk 

menentukan kebijakan perusahaan. Pengalaman tersebut memungkinkan CEO 

merancang strategi terkait lingkungan, sosial, dan tata kelola dengan baik 

sehingga mendorong kualitas pengungkapan ESG. Hal ini sejalan dengan teori 

stakeholder, yang menekankan bahwa perusahaan harus memenuhi ekspektasi 

dan kebutuhan informasi para pemangku kepentingan agar memperoleh 

dukungannya. Dengan pengalaman yang dimiliki, CEO diharapkan mampu 

mengarahkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi ESG secara lebih 

transparan sesuai dengan harapan para stakeholder. Pengungkapan ESG sangat 

dipengaruhi oleh CEO tenure menurut penelitian Kalfira & Shanti (2025) dan 

Farizki & Harto (2025). Akan tetapi, studi oleh Difitri & Wijayanti (2025) dan 

Yapianto & Dewi (2023) menemukan bahwa CEO tenure tidak mempengaruhi 

pengungkapan ESG.   

Faktor kedua adalah kepemilikan asing, investor asing dengan 

kepemilikan saham tinggi memiliki hak suara dalam keputusan strategis 

perusahaan. Investor asing umumnya mengacu pada standar keberlanjutan 

internasional (Mukti dkk., 2025), di mana praktik pengungkapan ESG telah 

banyak diterapkan oleh perusahaan di berbagai negara. Kondisi tersebut 

mendorong perusahaan untuk mengadopsi pengungkapan ESG yang 
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transparan. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang menekankan bahwa 

perusahaan perlu memenuhi kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan, 

termasuk investor melalui penyediaan informasi yang relevan dan transparan.  

Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat kepemilikan asing yang lebih tinggi 

akan memprioritaskan pengungkapan informasi ESG untuk memenuhi 

tuntutan dan harapan investor asing serta untuk membangun dan 

mempertahankan hubungan baik dengan investor. Penelitian yang dilakukan 

oleh Padang & Hernawati (2025), Fuadah dkk. (2022), dan Susanto dkk. (2024) 

memperoleh hasil bahwa kepemilikan asing terbukti mempengaruhi 

pengungkapan ESG secara signifikan, perusahaan dengan kepemilikan asing 

lebih besar cenderung lebih banyak melaporkan indikator ESG. Sementara itu, 

Julekhah & Rahmawati (2019) dan Hafni dkk. (2025)  dalam penelitiannya 

menemukan tidak adanya pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan 

ESG. 

Faktor terakhir yang diteliti adalah profitabilitas, yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingginya profitabilitas 

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan baik dalam 

memperoleh keuntungan pada periode tertentu. Dengan laba yang dihasilkan 

tersebut, perusahaan memiliki sumber daya dan kemampuan untuk 

menanggung biaya dalam pengungkapan informasi ESG secara luas kepada 

para stakeholder (R. A. Rahman & Alsayegh, 2021). Hal ini sejalan dengan 

teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan berupaya memperoleh dan 

mempertahankan legitimasi dari masyarakat melalui pengungkapan informasi 
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yang menunjukkan kepeduliannya terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata 

kelola. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi 

akan mengungkapkan lebih banyak informasi ESG untuk melegitimasi 

aktivitas operasionalnya di mata stakeholder dan mengurangi risiko yang 

merugikan (Mohd Azhari dkk., 2023). Sharma dkk. (2020) dan Mohd Azhari 

dkk. (2023) menghasilkan penelitian bahwa terdapat pengaruh antara 

profitabilitas dan pengungkapan ESG. Akan tetapi, studi yang dilakukan 

Padang & Hernawati (2025) menunjukkan hasil profitabilitas (ROA) tidak 

mempengaruhi pengungkapan ESG.  

Meningkatnya tuntutan dari pemangku kepentingan dan regulasi yang 

semakin ketat mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan 

ESG. Dalam perkembangannya, pengungkapan ESG yang sebelumnya bersifat 

sukarela kini menjadi kewajiban diatur dalam regulasi di berbagai negara. 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan dengan teori legitimasi yang menyediakan 

kerangka konseptual dalam memahami alasan perusahaan melakukan 

pengungkapan ESG. Teori legitimasi memandang bahwa perusahaan berusaha 

menyelaraskan aktivitas operasionalnya dengan norma serta ekspektasi yang 

berkembang di lingkungan masyarakat (Dowling & Pfeffer, 1975). Jika terjadi 

ketidakselarasan antara sistem perusahaan dan sistem masyarakat maka 

perusahaan dapat kehilangan legitimasinya dan dapat mengancam 

kelangsungan hidup perusahaan (Rahmawati, 2012). Pengungkapan ESG 

merupakan salah satu komitmen perusahaan dalam memperoleh dan menjaga 

legitimasi masyarakat. Selain didukung oleh teori legitimasi, praktik 
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pengungkapan ESG juga dapat dipahami melalui perspektif teori stakeholder, 

yang menegaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 

memenuhi kepentingan seluruh pemangku kepentingan, tidak terbatas pada 

pemegang saham maupun jajaran manajemen. 

Penelitian empiris mengenai pengungkapan ESG telah menunjukkan 

hasil yang beragam. Penelitian mengenai pengungkapan ESG sebagai variabel 

dependen masih terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan 

pengungkapan ESG sebagai variabel bebas (independen) yang berpengaruh 

pada kinerja keuangan, firm value, dan lain-lain. Sedangkan peneliti 

menggunakan pengungkapan ESG sebagai variabel dependen yang 

dipengaruhi oleh karakteristik CEO, kepemilikan asing, dan profitabilitas. 

Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh karakteristik CEO, 

kepemilikan asing, dan profitabilitas terhadap pengungkapan ESG juga 

menunjukkan temuan yang inkonsisten. Dengan demikian, inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan hasil 

penelitian yang memerlukan kajian lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman 

lebih mendalam mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

ESG. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

penambahan profitabilitas yang diproksikan dengan ROA sebagai salah satu 

variabel independen yang dianalisis bersama dengan karakteristik CEO dan 

kepemilikan asing. Penelitian terdahulu lebih banyak meneliti mengenai 

pengaruh pengungkapan ESG terhadap kinerja keuangan (ROA). Selain itu, 
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riset pada sektor basic materials masih terbatas dalam penelitian sebelumnya. 

Sektor basic materials memiliki karakteristik yang berkaitan erat dengan isu 

lingkungan dan sosial, sehingga relevan untuk dikaji mengenai praktik 

pengungkapan ESG. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pengembangan kebijakan serta mendorong keterbukaan dan 

tanggung jawab terkait pengungkapan ESG perusahaan. 

Mengacu pada fenomena yang melatarbelakangi penelitian serta 

perbedaan temuan pada penelitian terdahulu, peneliti melakukan kajian lebih 

lanjut guna menganalisis dan mengetahui “Pengaruh Karakteristik CEO, 

Kepemilikan Asing, dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) Pada Perusahaan sektor 

Basic Materials yang Terdaftar di BEI tahun 2021-2025”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang, peneliti merumuskan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh antara gender CEO terhadap pengungkapan 

ESG pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2025? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara CEO tenure terhadap pengungkapan 

ESG pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2025? 
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3. Apakah terdapat pengaruh antara kepemilikan asing terhadap 

pengungkapan ESG pada perusahaan sektor basic materials  yang terdaftar 

di BEI tahun 2021-2025? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara profitabilitas (ROA) terhadap 

pengungkapan ESG pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar 

di BEI tahun 2021-2025? 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan untuk memastikan bahwa permasalahan 

yang diteliti terarah dan tidak ada penyimpangan pembahasan. Peneliti 

membatasi dengan memilih karakteristik CEO, kepemilikan asing dan 

profitabilitas sebagai variabel yang diduga mempengaruhi pengungkapan ESG. 

Fokus penelitian merupakan perusahaan sektor barang baku yang tergabung di 

BEI periode 2021-2025.   

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada paparan rumusan masalah, maka penelitian ini 

ditujukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh gender CEO terhadap pengungkapan ESG 

pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI tahun 

2021 – 2025. 

b. Menganalisis pengaruh CEO tenure terhadap pengungkapan ESG 

pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI tahun 

2021 – 2025. 
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c. Menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan 

ESG pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI 

tahun 2021 – 2025. 

d. Menganalisis pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap pengungkapan 

ESG pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI 

tahun 2021 – 2025. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Harapannya studi ini dapat mendukung pengembangan teori 

serta ilmu pengetahuan terutama bidang akuntansi terkait  pengaruh 

karakteristik CEO, kepemilikan asing, dan profitabilitas terhadap 

pengungkapan ESG. Selain itu, temuan penelitian diharapkan dapat 

menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi riset berikutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Perusahaan: diharapkan  dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi 

perusahaan dalam merumuskan strategi pengungkapan ESG yang 

efektif dan transparan. 

2) Investor dan pemangku kepentingan: Menyediakan informasi 

bagi investor mengenai pengungkapan ESG suatu perusahaan 

yang kemudian menjadi dasar bagi investor dalam membuat 

keputusan investasi. 

3) Regulator: diharapkan dapat mendukung penyusunan regulasi 

lebih terarah mengenai pengungkapan ESG di Indonesia, 
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khususnya pada sektor basic materials yang memiliki pengaruh 

besar terhadap aspek lingkungan dan sosial. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah 

pembatasan masalah, tujuan, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan landasan teori yang relevan dengan penelitian, 

menjelaskan variabel penelitian, telaah pustaka, kerangka berpikir serta 

perumusan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat secara rinci metode yang digunakan dalam penelitian meliputi: 

jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data yang kemudian dibahas secara 

mendalam dengan mengaitkan teori untuk menjawab rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, serta saran untuk 

penelitian selanjutnya dan pihak-pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan mengacu pada hasil penelitian yang telah dianalisis dan dibahas 

sebelumnya, penelitian tentang pengaruh karakteristik CEO, kepemilikan 

asing, dan profitabilitas terhadap pengungkapan ESG pada perusahaan sektor 

basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2025 

menghasilkan kesimpulan berikut ini. 

1. Hasil uji hipotesis kesatu, variabel karakteristik CEO (X1) yang 

diproksikan dengan CEO gender tidak mempunyai pengaruh terhadap 

pengungkapan ESG (Y) didalam perusahaan sektor basic materials yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-2025. Keputusan dalam mengungkapkan 

informasi ESG oleh perusahaan tidak ditentukan dengan gender CEO, 

melainkan lebih dipengaruhi oleh tuntutan regulator dan tekanan dari para 

pemangku kepentingan. Selain itu, rendahnya proporsi CEO perempuan 

dalam sampel penelitian juga menyebabkan pengaruh gender CEO 

terhadap pengungkapan ESG belum dapat terlihat secara signifikan. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, variabel karakteristik CEO (X2) 

yang diproksikan dengan CEO tenure tidak mempunyai pengaruh terhadap 

pengungkapan ESG (Y) didalam perusahaan sektor basic materials yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-2025. Pengungkapan ESG lebih ditentukan 

oleh kebijakan perusahaan dan faktor organisasi lainnya daripada 

karakteristik masa jabatan CEO. 
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3. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga, variabel kepemilikan asing (X3) 

mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan ESG (Y) secara positif dan 

signifikan didalam perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2025. Investor asing mengharapkan pelaporan ESG yang 

transparan sebagai bagian dari standar investasi global, sehingga 

perusahaan akan berusaha meningkatkan pengungkapan ESG untuk 

memenuhi kebutuhan informasi para investor. 

4. Menurut hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwasannya 

profitabilitas (X4) sebagai variabel yang diukur dengan Return on Assets 

(ROA) dapat mempengaruhi pengungkapan ESG (Y) secara negatif. 

Perusahaan tidak menjadikan pengungkapan ESG sebagai prioritas utama 

untuk memperoleh legitimasi karena beranggapan bahwa kinerja keuangan 

yang baik telah cukup untuk mempertahankan kepercayaan investor dan 

pemangku kepentingan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian, studi  ini 

masih memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

memahami hasil yang diperoleh, berikut adalah keterbatasan studi ini. 

1. Jumlah sampel relatif terbatas karena banyak perusahaan yang tidak 

mengungkapkan laporan keberlanjutan secara lengkap. Kondisi ini dapat 

mempengaruhi kemampuan model dalam menggambarkan hubungan 

antar variabel secara lebih luas.  
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2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa representasi CEO laki-laki lebih 

dominan dibandingkan CEO perempuan pada perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian. Ketidakseimbangan komposisi tersebut menyebabkan 

variasi data pada variabel gender CEO menjadi terbatas sehingga pengaruh 

gender CEO terhadap pengungkapan ESG belum dapat tergambarkan 

secara optimal.  

3. Variabel independen hanya terbatas pada empat variabel, yakni CEO 

Gender, CEO Tenure, Kepemilikan Asing, dan Profitabilitas (ROA). 

Secara empiris, terdapat variabel lain yang dapat dipertimbangkan untuk 

diteliti seberapa besar pengaruhnya terhadap pengungkapan ESG. 

C. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini harapannya mampu memberi kontribusi dalam 

pengembangan kajian teori legitimasi dan teori stakeholder dalam konteks 

keberlanjutan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

semua karakteristik CEO perusahaan mampu mempengaruhi pengungkapan 

ESG. Variabel CEO Gender dan CEO Tenure terbukti tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan ESG, yang mengindikasikan bahwa keputusan 

pengungkapan ESG lebih dipengaruhi oleh tekanan dari para pemangku 

kepentingan dibandingkan karakteristik individu CEO. Di sisi lain, 

kepemilikan asing terbukti mempengaruhi pengungkapan ESG secara 

positif, sehingga memperkuat teori stakeholder yang menjelaskan bahwa 

perusahaan akan berusaha memenuhi kebutuhan informasi para stakeholder, 
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khususnya investor asing yang memiliki tuntutan transparansi lebih tinggi 

terhadap aspek keberlanjutan karena mengacu pada standar internasional 

yang ketat. Selain itu, profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA) 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan ESG. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang tinggi tidak selalu 

meningkatkan pengungkapan ESG. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

landasan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kajian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan ESG, baik 

dengan menambahkan variabel lain, memperluas cakupan sektor industri, 

maupun menggunakan periode penelitian yang berbeda sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik 

pengungkapan ESG di Indonesia. 

2. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian memberi manfaat praktis untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap penerapan dan pengungkapan ESG, khususnya 

pada perusahaan sektor basic materials. Bagi perusahaan, perusahaan perlu 

membangun sistem tata kelola keberlanjutan yang terintegrasi, menyusun 

kebijakan ESG secara jelas, serta meningkatkan kualitas dan transparansi 

pengungkapan ESG untuk memenuhi kebutuhan stakeholder. Bagi investor, 

temuan penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menilai kualitas serta komitmen perusahaan terhadap aspek keberlanjutan, 

serta sebagai bahan pertimbangan dalam keputusan investasi. Bagi regulator 

diharapkan dapat terus memperkuat regulasi, pedoman, serta mekanisme 
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pengawasan terkait pelaporan ESG agar seluruh perusahaan memiliki 

standar pengungkapan yang lebih seragam, transparan, dan berkualitas. 

Selain itu, regulator juga dapat mendorong peningkatan kesadaran 

perusahaan mengenai pentingnya pengungkapan ESG sebagai bentuk 

akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan. 
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